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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan persepsi konsumen
dalam melihat lingkungan fisik di restoran Platinum Grill Surabaya, dan melihat
apakah terdapat perbedaan persepsi konsumen jika ditinjau dari segi demografis
(perbedaan jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan tingkat pendapatan).
Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa deskriptif,
Independent t-Test, Mann- Whitney U-Test, One way ANOVA, dan Kruskall Wallis.
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan persepsi konsumen Plarinum
Grill terhadap lingkungan fisik dilihat dari segi jenis kelamin, pendidikan, dan
pendapatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi
terhadap lingkungan fisik dilihat dari segi pekerjaan.

Kata kunci: Persepsi konsumen, lingkungan fisik..

Abstract: This research was conducted to determine differences in consumer
perception in seeing the physical environment of Platinum Grill restaurant in
Surabaya, and see if there are differences in consumer perception when viewed in
terms of demographics (gender, education level, occupation, and income level).
Descriptive analysis, the Independent t-test, Mann-Whitney U-Test, One-way
ANOVA, and Kruskall Wallis were used in this research. The result shows that there
are differences in the Platinum Grill’s consumer perception of the physical
environment in terms of gender, education level, and income level, but there is no
differences on the consumer perception from the occupation side.
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Perkembangan bisnis rumah makan di Surabaya ibarat jamur di musim hujan.
Pebisnis dalam bidang rumah makanpun menyasar kota pahlawan sebagai
pengembangan dalam bidang usaha. Akibatnya, persaingan bisnis di industri semakin
pesat. Hal ini bisa dilihat dari semakin banyaknya out/et restoran dan kafe baru yang
bermunculan. Terdapat sejumlah restoran yang memfokuskan untuk melayani
konsumen menengah keatas dan salah satunya adalah restoran yang termasuk
kategori restoran fine dining.

Menurut Walker (2004, p.219), restoran fine dining adalah restoran dengan
teknik pelayanan yang tinggi dan istimewa sehingga waktu konsumsi yang digunakan
cenderung lebih banyak dibandingkan dengan kategori restoran lainnya. Restoran
Platinum Grill Surabaya merupakan salah satu restoran fine dining. Konsumen
berkunjung ke sebuah restoran bukan hanya sekedar menikmati produk yang

254



ditawarkan tetapi secara tidak langsung juga menikmati lingkungan fisik yang
ditampilkan.

Setiap orang adalah individu yang unik dimana setiap orang memiliki
pengalaman, kebutuhan, kemauan, keinginan dan ekspektasi yang diikuti dengan
perspektif yang unik, sehingga dapat dijelaskan mengapa dua orang yang berbeda
tidak melihat dunia dengan cara yang sama (Schiffman dan Kanuk, 2007, p.154).
Sebelum konsumen membuat suatu keputusan yang pada akhirnya mempengaruhi
perilaku konsumen, konsumen terlebih dahulu akan melewati beberapa tahap, dan
salah satunya adalah tahap persepsi

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk menganalisa dan
mengetahui lebih dalam apakah jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan tingkat
pendapatan yang berbeda dapat menimbulkan persepsi yang berbeda terhadap
lingkungan fisik di restoran Platinum Grill.

RANGKUMAN KAJIAN TEORITIK
2.1 Persepsi Konsumen

Persepsi didefinisikan sebagai proses dimana seseorang memilih, mengatur
dan menafsirkan stimuli menjadi sesuatu yang bermakna dan sebuah gambaran dunia
yang koheren. Hal ini dapat dideskripsikan sebagai bagaimana konsumen melihat
dunia. Sehingga dapat dijelaskan mengapa dua orang yang berbeda tidak melihat
dunia dengan cara yang sama (Schiffman dan Kanuk, 2007, p.154).

Keragaman Konsumen (Consumer Diversity)
Menurut Hoyer dan Macinnis (2008, pp.300-322), faktor-faktor yang
mempengaruhi keragaman konsumen, yaitu:
Age Influences (pengaruh usia)
Gender influences (pengaruh jenis kelamin)
Sexual orientation (orientasi seksual)
Regional influences (pengaruh region)
Etnic influence (pengaruh etnis)
Religious influences (pengaruh kepercayaan)

N AN oR

Hirarki Kelas Sosial (Social Class Hierarchy)

Anggota kelas sosial tertentu cenderung berbagi nilai-nilai dan pola perilaku
yang sama. Dapat dikatakan semua tingkat dari hirarki kelas sosial memberikan
kontribusi penting di setiap level masyarakat (Hoyer dan Macinnis, 2008, p.326).
Level kelas sosial yang dibagi oleh Hoyer dan Macinnis (2008, p.330), yaitu:

a. Income (pendapatan)
b. Occupation (pekerjaan)
c. Education (pendidikan)

Pengertian Lingkungan Fisik

Ryu dan Jang (2007) dan Wakefield dan Blodgett (1994) mengatakan
lingkungan fisik merupakan faktor penentu penting dari psikologi dan perilaku
konsumen bahwa ketika sebuah servis dikonsumsi terutama untuk tujuan hedonis dan
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ketika pelanggan menghabiskan waktu yang cukup lama dan tenggelam dalam
suasana tertentu, seperti yang terjadi di dalam wupscale restaurant (dalam Ryu dan
Han, 2011).

Dimensi Lingkungan Fisik

Menurut Ryu dan Han (2011, p.600) komponen-komponen dari lingkungan
fisik diantaranya adalah: keindahan fasilitas fisik (facility aesthetic), suasana
(ambience), pencahayaan (lighting), tata letak (layout), penataan meja (table setting),
dan layanan staff (service staff).

Kerangka Berpikir

Persepsi Konsumen

Lingkungan Fisik Platinum Grill

Keindahan Suasana : Penataan Tata Letak : Layanan

fisik : -Musik Meja : -Pengaturan Staff

~Warna -Pencahayaan -Tableware meja kursi - Intangible
-Aroma -Dekorasi - Tangible

-Furnishing -Temperatur meja

-Dekorasi -Linens

Apakah terdapat perbedaan
persepsi Konsumen dilihat dari
jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan dan tingkat pendapatan

Sumber didapat dari Ryu dan Han (2011)

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi konsumen terhadap lingkungan fisik yang

Gambar 2.1 Kerangka berpikir

ditawarkan oleh restoran Platinum Grill.

2. Untuk mengetahui perbedaan persepsi konsumen secara signifikan terhadap

lingkungan fisik dilihat dari jenis kelamin, pekerjaan, dan pendapatan.
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Jenis Penelitian

Bentuk penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian kuantitatif
yang bersifat deskiptif. Jenis penelitian ini menghasilkan data yang berbentuk angka-
angka yang diolah komputer dengan program SPSS. Penelitian deskriptif didesain
untuk menjelaskan karakteristik-karakteristik dari populasi suatu fenomena atau
kejadian atas pertanyaan penelitian siapa, apa, bilamana, dimana dan bagaimana
(Zikmund, 2003, p.55). jenis penelitian ini penelitian kuantitatif karena wilayah
penelitiannya berupa perilaku sosial, yang memiliki gejala yang tampak, dapat
diamati, dapat dikonsepkan dan dapat diukur sebagai variabel-variabel yang muncul
di masyarakat (Bungin, 2009, p.34).

Gambaran Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diambil atau diseleksi
dari suatu populasi. Dalam kata lain, sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasi (Sugiyono, 2008, p.116). Adapun
karakteristik dari anggota sampel yaitu:
1. Responden berusia minimal 17 tahun.

Metode dan Prosedur Pengumpulan Data
Metode dan prosedur pengumpulan data yang digunakan oleh penulis, yaitu:
1. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab, dalam kata lain disebut kuesioner (Sugiyono, 2007, p.142).
2. prosedur pengumpulan data dengan menggunakan metode kuesioner dijelaskan
sebagai berikut :
1. Memastikan kuesioner yang dibuat jelas dan mudah dipahami oleh responden.
2. Membagikan 100 kuesioner kepada pengunjung dine in secara langsung di
Platinum Grill Surabaya.
3. Memberikan waktu kepada responden untuk mengisi kuesioner dan menjelaskan
apabila responden mengalami kebingungan.
4. Responden yang telah selesai mengisi kuesioner diminta untuk mengumpulkan
kembali secara langsung kuesioner kepada penulis.
5. Jawaban kuesioner tersebut kemudian dipilah untuk melihat kelayakan atau
validitas jawaban, dengan kriteria jawaban harus terjawab semua.

Studi Kepustakaan

Data diperoleh dari situs-situs yang berkaitan dengan judul penelitian dan
buku-buku tentang faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan
pembelian makanan secara online, yang kemudian digunakan penulis dalam
pembuatan latar belakang dan rumusan masalah, landasan teori dan pembuatan
kuesioner
Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, penulis melakukan survei awal kepada 10 responden
pada bulan Maret 2013. Dari survei awal tersebut dan pengalaman dari penulis,
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penulis dapat mengetahui variabel-variabel yang mempengaruhi konsumen dalam

melakukan pembelian makanan ringan secara online yang akan digunakan sebagai

dasar pembuatan kuesioner untuk mendapatkan indikator-indikator berikut ini:

Keindahan fasilitas fisik

X1.1 Desain tampak luar restoran menarik.

X1.2 Warna dinding memberikan kesan hangat.

X1.3 Warna meja serasi dengan warna dinding.

X1.4 Warna kursi serasi dengan warna dinding.

X1.5 Kolam di antara ruangan outdoor dan indoor memberikan kesan yang
menyenangkan.

X1.6 Pemandangan lapangan golf memberikan kesan romantis.

X1.7 Tempat duduk nyaman.

Suasana

X2.1 Alunan musik yang diperdengarkan romantis.

X2.2 Tingkat suara musik sesuai.

X2.3 Pencahayaan dalam ruangan indoor memberikan kesan nyaman.

X2.4 Pencahayaan ruangan outdoor memberikan kesan nyaman.

X2.5 Aroma ruangan indoor menambah selera makan.

X2.6 Kamar mandi berbau harum.

X2.7 Suhu ruangan sejuk.

Tata letak

X3.1 Pengaturan tempat duduk memberikan cukup privasi.

X3.2 Peletakan meja memudahkan pengunjung untuk bergerak.

X3.3 Pengaturan kursi memudahkan konsumen untuk bergerak (beraktivitas).

Penempatan Meja

X4.1 Penataan tableware (gelas sampai dengan peralatan makan) tampak menarik.

X4.2 Taplak meja tampak bersih.

X4.3 Pelipatan napkins tampak menarik.

X4.4 Dekorasi meja memberikan kesan elegan.

Layanan Staf

X5.1 Pakaian karyawan memberikan kesan elegan.

X5.2  Penampilan karyawan secara keseluruhan menarik.

X5.3 Jumlah karyawan membuat pengunjung merasa lebih diperhatikan.

X5.4 Pelayanan yang diberikan memuaskan.

X5.5 Penampilan karyawan terlihat bersih dan rapi.

Teknik Analisa Data
Analisa Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan metode analisis yang digunakan dengan tujuan
untuk memperoleh gambaran obyektif mengenai obyek penelitian serta untuk
mengetahui seberapa banyak responden menyatakan hal yang sama terhadap suatu
obyek pertanyaan (Malhotra, 2004). Penulis menggunakan perhitungan Mean dengan
rumus, yaitu:
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Standar deviasi adalah adalah ukuran penyimpangan yang diperoleh dari akar
kuadrat dari rata-rata jumlah kuadrat deviasi antara masing-masing nilai dengan rata-
ratanya (Kuncoro, 2003). Rumus yang digunakan, yaitu:

Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable
residual memiliki distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis
diagonal, selanjutnya menggunakan one sample kolmogrov-smirnov (K-S), jika
probabilitas melebihi tingkat signifikansi 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal, dan sebaliknya.

Analisa Statistik Inferensial

Teknik inferensial digunakan untuk mengetahui perbedaan perilaku sampel
yang diuji ditinjau dari sisi demografi (jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan,
dan pendapatan). Penulis menggunakan SPSS for window untuk mengolah data yang
didapat. Beberapa output yang dihasilkan dalam analisa inferensial ini sebagai
berikut:
* Non-Parametrik
1. Mann-Whitney U-Test

Teknik ini digunakan untuk menguji signifikansi hipotesis komparatif dua
sampel independen bila datanya berbentuk ordinal (Sugiyono, 2012, p. 322). Penulis
menggunakan SPSS 17 for windows dalam melakukan perhitungan. Dikatakan
terdapat perbedaan secara signifikan jika signifikansi nilai kritis < 0,05, dan
sebaliknya apabila signifikansi nilai kritis > 0,05.
2. Kruskal-Wallis

Uji Kruskal-Wallis adalah uji non-parametrik yang digunakan untuk
membandingkan tiga atau lebih kelompok data sampel. Uji Kruskal-Wallis digunakan
ketika asumsi normalitas tidak terpenuhi atau nilai varians tidak sama. Ho dalam uji
Kruskal Wallis adalah bahwa k sampel berasal dari populasi yang sama (Hidayat dan
Istiadah, 2011, p.134). Dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan jika signifikansi
nilai kritis < 0,05 (Ho ditolak).
* Parametrik
1. Independent t test

Dalam rancangan uji hipotesis digunakan uji statistik untuk menarik kesimpulan

terhadap permasalahan yang diteliti, maka uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan nilai tengah antara dua kelompok adalah uji t dua sampel
(independent sample t-Test). Menentukan kriteria pengujian atau keputusan Ho
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ditolak jika signifikansi t hitung < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan secara
signifikan.
2. Analisis Varian Satu Jalan One Way ANOVA

Analisis of variance atau ANOVA merupakan salah satu teknik analisis
multivariate yang berfungsi untuk membedakan rerata lebih dari dua kelompok data
dengan cara membandingkan variansinya (Ghozali, 2009). One way ANOVA
dilakukan untuk menguji perbedaan tiga kelompok atau lebih berdasarkan satu
variabel independen.

ANALISA DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Konsumen Patinum Grill datang dari berbagai macam kalangan dengan latar
belakang yang berbeda. Berdasarkan data yang telah penulis himpun dapat
disimpulkan bahwa konsumen Platinum Grill merupakan remaja dengan tingkat
pendidikan S1 dan SMA yang memiliki uang saku atau pendapatan rata-rata < Rp.
2.500.000 dan Rp 5.000.000-Rp 10.000.000.

Analisa Statistik Deskriptif
Analisa statistik deskriptif yang digunakan dalam penulisan ini adalah analisa
mean untuk lingkungan fisik

Variabel Mean Std Deviasi Keterangan
Keindahan Fasilitas Fisik 3.921 0.883 Tinggi
Suasana 3.829 0.940 Tinggi
Tata Letak 3.723 0.933 Tinggi
Penempatan Meja 4.215 0.762 Tinggi
Layanan Staf 4.027 0.859 Tinggi

Dari tabel diatas maka dapat dilihat bahwa persepsi konsumen terhadap
lingkungan fisik yang ada di restoran Platinum Grill dinilai tinggi atau sudah baik.

Uji Beda

Uji Normalitas Data
No. Dimensi K-S Sig Keterangan
1. | Keindahan Fasilitas Fisik 1.026 | 0.244 | Normal
2. Suasana 0.991 | 0.280 | Normal
3. | Tata Letak 2.399 | 0.000 | Tidak Normal
4. | Penempatan Meja 1.213 | 0.106 | Normal
5. | Layanan Staff 0.986 | 0.285 | Normal

Hasil dari pengujian normalitas untuk data persepsi lingkungan fisik diketahui
bahwa sebagian besar variabel lingkungan fisik telah berdistribusi normal terkecuali
pada variabel tata letak. Hasil ini mendasari untuk uji beda yang digunakan adalah uji
beda parametrik, sedangkan uji beda untuk variabel tata letak harus menggunakan uji
non-parametrik.
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Uji beda

Berdasarkan hasil analisa uji beda yang dilakukan penulis dengan
menggunakan paramatrik yaitu, Independent Sample T-test dan One Way ANOVA
dan untuk uji non parametric yaitu, Man Whitney U-test dan Kruskall Wallis, secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa persepsi konsumen terhadap lingkungan fisik
di restoran Platinum Grill Surabaya yang dilihat dari segi jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, pekerjaan dan pendapatan, dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

No. | Variabel f(eel;:fmin Pendidikan | Pekerjaan | Pendapatan
1 E:Ed??g; Fasilitas Sama Sama Sama Sama
2 Suasana (X2) Sama Sama Sama Sama
3 Tata Letak (X3) Berbeda | Sama Sama Sama
4 Penempatan Meja (X4) Sama Sama Sama Sama
5 Layanan Staf (X5) Sama Sama Sama Sama

Berdasarkan hasil analisa uji ¢ fest dan mann whitney u test yang telah penulis
lakukan terhadap setiap variabel dari lingkungan fisik didapati bahwa tidak terdapat
perbedaan persepsi konsumen secara signifikan untuk variabel keindahan fasilitas
fisik, suasana, penempatan meja dan layanan staf, namun terdapat perbedaan persepsi
konsumen secara signifikan pada variabel tata letak.

Berdasarkan hasil uji beda jika berdasarkan indikator didapati perbedaan yang
signifikan antara pria dan wanita pada variable suasana pada indikator suara music
sesuai dengan nilai signifikansi sebesar 0.022 yang dibawah o 0.05. terdapat
prbedaan signifikan pada variable layanan staf pada indikator pelayanan yang
diberikan memuaskan dengan signifikansi 0.0026 yang berada dibawah a0.05.

Mean Rank
. Jenis Persepsi M‘f’m . keterangan
Persepsi Kelamin | Lingkungan Whitney V4 Sig
. 8}
Fisik
Tata Pria 45.84
Letak Wanita 57.20 933 -1.984 1 0.047 Berbeda

Hasil dari uji Mann Whitney U test untuk variabel tata letak menghasilkan
nilai signifikansi sebesar 0.047 yang lebih kecil dari 0.05 (5%). Dengan demikian
dapat disimpulkan khusus untuk variabel tata letak persepsi konsumen pria dan
wanita di restoran Platinum Grill menunjukkan perbedaan yang signifikan. Dilihat
berdasarkan indicator maka diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
indikator pengaturan tempat duduk memberikan cukup privasi dengan nilai
signifikansi sebesar 0.034 dibawah o 0.05.
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Uji beda berdasarkan pendidikan menggunakan uji One Way ANOVA
diketahui tidak terdapat perbedaan yang siginifikan terhadap 5 variabel lingkungan
fisik yang ada dengan nilai signifikansi pada keindahan fasilitas fisik sebesar 0.707,
suasana sebesar 0.354, penempatan meja 0.625, dan layanan staf sebesar 0.424. hasil
nilai signifikansi diatas a. Berdasarkan uji kruskall wallis diketahui nilai signifikansi
pada penempatan meja sebesar 0.129 yang berada diatas o maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam persepsi konsumen terhadap
lingkungan fisik.

Uji beda berdasarkan pendidikan menggunakan uji One Way ANOVA jika
dilihat dari indikator dalam tiap variabel terdapat perbedaan signifikan pada variabel
penempatan meja dalam indikator dekorasi meja memberikan kesan elegan dengan
nilai signifikansi sebesar 0.027 yang berada di bawah o 0.05 maka disimpulkan
terdapat perbedaan yang signifikan. Pengujian menggunakan kruskall wallis tidak
terdapat perbedaan yang signifikan di setiap indikator.

Uji beda berdasarkan pekerjaan menggunakan uji One Way ANOVA jika
dilihat berdasarkan variabel tidak terdapat perbedaan yang signifikan karena nilai
signifikansi pada keindahan fasilitas fisik sebesar 0.499, suasana sebesar 0.273,
penempatan meja sebesar 0.136, dan layanan staf sebesar 0.493 yang semuanya
berada diatas a 0.05. pengujian menggunakan kruskall wallis pada tata letak dengan
nilai signifikansi 0.083 berada diatas o 0.05 yang dapat disimpulan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan indikator dalam tiap variabel berdasarkan pekerjaan tidak
terdapat perbedaan siginifikan disetiap indikator dengan nilai signifikansi
perindikator berada diatas o 0.05.

Berdasarkan pendapatan menggunakan uji One way ANOVA jika dilihat
pervariabel didapat nilai signifikansi berada diatas o 0.05 yang dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dan pada variabel tata letak dengan
menggunakan pengujian Kruskall wallis diketahui nilai signifikansi berada di atas o
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Terdapat 1 indikator dari variabel keindahan fasilitas fisik yang memiliki
tingkat signifikansi dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
persepsi konsumen dalam melihat warna dinding restoran Platinum Grill yang
memberikan kesan hangat. Responden dengan tingkat pendapatan diatas Rp
20.000.000 memiliki persepsi yang lebih tinggi dalam menilai indikator ini
dibandingkan dengan yang lainnya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa uji ¢ fest dan mann whitney u test yang telah penulis
lakukan terhadap setiap variabel dari lingkungan fisik didapati bahwa tidak terdapat
perbedaan persepsi konsumen secara signifikan untuk variabel keindahan fasilitas
fisik, suasana, penempatan meja dan layanan staf, namun terdapat perbedaan persepsi
konsumen secara signifikan pada variabel tata letak. Penulis juga melakukan uji beda
untuk setiap indikator dari variabel yang bersangkutan ditujukan untuk lebih
mengetahui apakah terdapat perbedaan pada setiap indikator yang terkait. Hasil yang
diperoleh adalah didapatkan hasil tidak terdapat perbedaan persepsi antara responden
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pria dan wanita terhadap setiap indikator untuk variabel keindahan fasilitas fisik dan
penempatan meja di restoran Platinum Grill Surabaya. Sementara itu untuk variabel
suasana terdapat perbedaan persepsi konsumen untuk indikator tingkat suara musik
sesuai dengan signifikansi sebesar 0,022. Jawaban didominasi oleh responden wanita
sebesar 4.2% hal ini didukung oleh teori dari Pease (2007) yang menyatakan bahwa
wanita memiliki keterampilan penginderaan yang lebih peka daripada pria.

Pada variabel tata letak dan layanan staf terdapat indikator yang didominasi
jawabannya oleh responden wanita, yaitu pengaturan tempat duduk memberikan
cukup privasi dan pelayanan yang diberikan secara keseluruhan memuaskan. Variabel
tata letak dinilai menjadi kunci yang paling bagus untuk mencapai kualitas layanan
yang baik, sesuai dengan penelitian sebuah coffee shop yang diambil dari jurnal
Manajemen Perhotelan (2007), menyatakan bahwa tata letak meja dan kursi menjadi
variabel lingkungan fisik yang baik apabila tidak membatasi ruang gerak pelanggan.
Tata letak sendiri menurut Lin (2004) memiliki dampak yang luar biasa pada
keseluruhan pengalaman pelanggan (dalam hal ini pengalaman makan), serta dapat
memberikan sebuah keleluasaan pribadi kepada pelanggan. Responden wanita
dengan tingkat rata-rata sebesar 57,34% dinilai lebih menginginkan sebuah privasi
untuk tata letak di restoran Platinum Grill pada saat pengalaman makan berlangsung,
baik itu bersama pasangan, teman, ataupun keluarga. Cara yang dilakukan pihak
restoran Platinum Grill untuk meminimalisasikan pendapat negatif untuk tata letak
dikemukakan oleh Ibu Dini Setiorini sebagai operasional manajer dengan cara
menginfokan dan memberikan solusi terlebih dahulu kepada konsumen baik itu pria
ataupun wanita yang berkaitan agar tidak terjadi misscomunication dan pengalaman
makan yang ditawarkan dapat tercapai dengan baik.

Dilihat dari segi jenis kelamin, terdapat variabel yang memiliki tingkat
signifikansi kurang dari 0.05. Oleh sebab itu, Hipotesa 1 dalam penelitian ini diterima
atau dengan kata lain terdapat perbedaan persepsi konsumen secara signifikan
terhadap lingkungan fisik restoran Platinum Grill dilihat dari segi jenis kelamin.

Berdasarkan hasil analisa uji one way ANOVA dan Kruskal Wallis test yang
telah penulis lakukan terhadap setiap variabel dari lingkungan fisik dapat dilihat
bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi konsumen secara signifikan berdasarkan
tingkat pendidikan responden. Hasil yang didapatkan adalah pada variabel
penempatan meja terdapat 1 indikator yang berbeda signifikan yaitu dekorasi meja
memberikan kesan elegan. persepsi responden untuk tingkat pendidikan diperoleh
hasil tingkat diploma sederajat memiliki tingkat persepsi yang lebih tinggi sebesar
5,00% dibandingkan dengan tingkat pendidikan lainnya.

Berdasarkan hasil analisa uji one way ANOVA dan Kruskal-Wallis test yang
telah penulis lakukan terhadap setiap variabel dari lingkungan fisik dapat dilihat
bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi konsumen secara signifikan berdasarkan
jenis pekerjaan responden. Penulis juga melakukan uji beda untuk setiap indikator
dari variabel yang bersangkutan ditujukan untuk lebih mengetahui apakah terdapat
perbedaan pada setiap indikator yang terkait. Hasil yang didapatkan adalah semua
tingkat signifikansi persepsi konsumen terhadap keseluruhan indikator diatas 0,05%
yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pekerjaan responden
yang satu dengan yang lainnya.
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Dilihat dari jenis pekerjaan, tidak terdapat variabel yang memiliki tingkat
signifikansi kurang dari 0.05. Oleh sebab itu, Hipotesa 3 dalam penelitian ini diterima
atau dengan kata lain tidak terdapat perbedaan persepsi konsumen secara signifikan
terhadap lingkungan fisik restoran Platinum Grill dilihat dari segi tingkat pendidikan.

Berdasarkan hasil analisa uji one way ANOVA dan Kruskal-Wallis test yang
telah penulis lakukan terhadap setiap variabel dari lingkungan fisik dapat dilihat
bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi konsumen secara signifikan berdasarkan
jenis pekerjaan responden. Uji beda untuk setiap indikator dari variabel yang
bersangkutan ditujukan untuk lebih mengetahui apakah terdapat perbedaan pada
setiap indikator yang terkait. Hasil yang didapatkan adalah pada variabel keindahan
lingkungan fisik, terdapat 1 indikator yang berbeda secara signifikan, yaitu pada
indikator warna dinding yang memberikan kesan hangat. Berdasarkan responden
dilihat dari tingkat pendapatan, responden dengan tingkat pendapatan atau uang saku
diatas dari Rp 20.000.000 lebih memiliki persepsi yang tinggi yaitu sebesar 3,88%
dibandingkan dengan responden dengan tingkat pendapatan lainnya.

Adanya perbedaan hasil antara perhitungan variabel dengan indikator,
dikarenakan nilai mean total untuk perhitungan variabel adalah keseluruhan jumlah
dari mean setiap indikator. Sedangkan untuk perhitungan per indikator adalah
menggunakan nilai mean itu sendiri.

Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dihasilkan pada penelitian tentang perbedaan
persepsi konsumen terhadap lingkungan fisik restoran Platinum Grill Surabaya adalah
sebagai berikut:

* Konsumen Patinum Grill datang dari berbagai macam kalangan dengan latar
belakang yang berbeda. Berdasarkan data yang telah penulis himpun dapat
disimpulkan bahwa konsumen Platinum Grill merupakan remaja dengan tingkat
pendidikan S1 dan SMA yang memiliki uang saku atau pendapatan rata-rata <
Rp. 2.500.000 dan Rp 5.000.000-Rp 10.000.000.

* Berdasarkan hasil analisa yang telah penulis dapatkan maka dapat disimpulkan
bahwa persepsi konsumen terhadap lingkungan fisik di restoran Platinum Grill
Surabaya sudah baik. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah konsumen setuju
bahwa keindahan fasilitas fisik Platinum Grill baik, suasana yang ditawarkan
oleh Platinum Grill baik, tata letak yang ada di Platinum Grill baik, penempatan
meja yang ada baik, dan layanan staf yang diberikan oleh Platinum Grill sudah
baik.

* Berdasarkan pengujian uji beda yang telah penulis lakukan, jika dilihat dari jenis
kelamin responden didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan secara signifikan
untuk variabel tata letak restoran Platinum Grill. Sedangkan untuk variabel
keindahan fasilitas fisik, suasana, penempatan meja dan layanan staf tidak
ditemui adanya perbedaan yang signifikan. Adanya perbedaan signifikan
terhadap variabel tata letak didominasi oleh responden wanita dimana wanita
lebih menginginkan sebuah privasi baik itu bersama dengan pasangan, teman
ataupunh keluarga.
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5.2.

Berdasarkan pendidikan tidak terdapat perbedaan persepsi konsumen secara
signifikan dalam melihat variabel keindahan fasilitas fisik, suasana, penempatan
meja, tata letak dan layanan staf restoran restoran Platinum Grill Surabaya. Hal
ini dikarenakan mayoritas dari konsumen adalah mahasiswa yang datang dengan
tujuan untuk menghabiskan waktu dengan pasangan atau keluarga, sehingga
tingkat pendidikan tidak menjadi faktor penting dalam membentuk persepsi
konsumen terhadap lingkungan fisik.

Berdasarkan jenis pekerjaan tidak terdapat perbedaan persepsi konsumen secara
signifikan dalam melihat variabel keindahan fasilitas fisik, suasana, penempatan
meja, tata letak dan layanan staf di restoran Platinum Grill Surabaya. Hal ini
dikarenakan mayoritas responden berprofesi sebagai mahasiswa, dan berdasarkan
teori Hoyer dan Macinnis seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang
sama biasanya juga memiliki pola pembelanjaan yang sama. Oleh karena hal
tersebut, maka berpengaruh terhadap persepsi konsumen dalam melihat
lingkungan fisik restoran.

Berdasarkan tingkat pendapatan tidak terdapat perbedaan persepsi konsumen
secara signifikan dalam melihat variabel keindahan fasilitas fisik, suasana,
penempatan meja, tata letak dan layanan staf di restoran Platinum Grill Surabaya.
Hal ini dikarenakan mayoritas dari konsumen yang datang ke Platinum Grill
adalah pelajar SMA dan mahasiswa dengan tingkat pendapatan dibawah Rp
2.500.000 dan antara Rp 5000.000 — Rp 10.000.000 cenderung memiliki pola
konsumsi dan gaya hidup yang sama (Hoyer dan Macinnis, 2007), sehingga tidak
didapati adanya perbedaan persepsi secara signifikan untuk tingkat pendapatan.

Saran
Berdasarkan hasil penulisan dan pengamatan penulis, diberikan saran sebagai

berikut:

Restoran  Platinum Grill Surabaya hendaknya mempertahankan dan
mengembangkan keindahan lingkungan fisik yang sudah ada sehingga konsumen
tertarik untuk kembali ke restoran Platinum Grill Surabaya.

Restoran Platinum Grill dapat memperhatikan tingkat suara musik di dalam
restoran, mengevaluasi dan memberikan tindak lanjut untuk kualitas pelayanan
restoran sehingga dapat lebih memberikan kepuasan kepada konsumen. Selain
itu, Platinum Grill juga dapat menambah dekorasi dan memperbaharui dekorasi
yang ada contohnya seperti menambah variasi pelipatan napkins dengan bentuk
yang unik dan menarik di mata konsumen, dan juga menambah variasi dekorasi
meja sehingga tampak berbeda setiap hari dan memberikan kesan elegan. Untuk
tata letak restoran, Platinum Grill dapat lebih memperhatikan pengaturan
penempatan tempat duduk agar dapat lebih memberikan sebuah privasi kepada
konsumen.
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